Bagian Ill Cara Merepresentasikan Bentuk Menurut Fitur

Dalam permohonan pendaftaran desain, dimungkinkan berbagai macam Bentuk dari berbagai macam
Barang sebagai obyek. Oleh karena itu, ada kasus di mana pokok-pokok cara merepresentasikan dalam
permohonan dan gambar yang dijelaskan pada Bagian 1 tidak menjelaskan cara merepresentasikannya
secara spesifik. Misalnya, Bagian 1 tidak memuat metode khusus bagaimana merepresentasikan desain
secara memadai untuk ukuran gambar dalam keterbatasan format yang telah ditentukan.

Mengingat hal tersebut, Bagian 3 ini akan menjelaskan cara merepresentasikan desain Bentuk khusus

dimana pokok-pokok cara merepresentasikannya tidak memberikan informasi yang cukup sehingga sulit
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mengetahui caranya.




1. Barang yang Memiliki Bagian yang Dapat Dipisahkan

Dalam hal suatu bagian atau keseluruhan desain dapat dipisahkan menjadi bagian-bagian penyusunnya

seperti Apul kemasamau ylamagt dler di r i dar i badan dan

sepasang bagian jantan dan betina sehingga desain bersangkutan tidak dapat direpresentasikan secara
memadai dalam keadaan di mana bagian-bagian tersebut digabungkan, maka selain tampilan dari bagian-
bagian yang digabungkan, pemohon juga menyertakan tampilan bagian-bagian tersebut (Formulir No. 6

Catatan (19))

1.1 Desain yang terdiri atas badan utama dan penutup
Untuk desain yang terdiri dari bodi dan penutup, dll., dalam hal perlu diperjelas Bentuk dari setiap bagian
penyusunnya, yaitu badan dan penutup, dll., pemohon merepresentasikan Bentuk dari bagian yang tidak

terlihat dengan tampilan dimana penutup dilepas dari badannya.

<Gbr. 3.1-1> Contoh gambar yang merepresentasikan Bentuk secara keseluruhan dan badan utama

dengan penutup yang dilepas dari badannya.

[Artikel untuk Desain] Pulpen
[Uraian Desain] Tampak bawah dan tampak atas adalah gambar simetris.
Tampak bawah dan tampak atas untuk badannya adalah
gambar simetris.
[Tampak Atas]

[Tampak Samping Kiri]

G

[Tampak Samping Kiri Badan Utama] [Tampak Depan Badan Utama] [Tampak Samping Kanan Badan Utama]

tutupny



1.2 Desain yang terdiri dari sepasang bagian jantan dan bagian betina
Untuk desain yang terdiri dari sepasang bagian jantan dan bagian betina sepertii ge s per 0, Ahook/ gantu
baj uo, atau fAkunci furnituro, dal am hal Bentuk dari seti

tampak berpasangan, pemohon juga menyertakan tampak masing-masing bagiannya.

<Gbr. 3.1-2> Contoh gambar yang merepresentasikan bagian jantan dan bagian betina

[Artikel untuk Desain] Gesper

[Uraian Desain] Tampak belakang dan tampak depan masing-masing bagian
serta tampak bawah dan tampak atas masing-masing
bagian merupakan gambar simetris.

[Tampak Atas]

[Tampak Samping Kiri] [Tampak Depan] [Tampak Samping Kanan]
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[Tampak Potongan pada Garis A-A]

EISSS S

[Tampak Atas Bagian Betina] [Tampak Atas Bagian Jantan]

Cj [Tampak [Tampak EE[:] [Tampak

Samping Kanan Samping Kiri [Tampak Depar Samping Kanan
Bagian Betina] Bagian Jantan] Bagian Jantan] Bagian Jantan]
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[Tampak
Samping Kiri  [Tampak Depan
Bagian Betina] Bagian Betina]
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[Tampak Potongan pada Garis B-B] [Tampak Potongan pada Garis C-C]
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2. Barang yang Memiliki Bagian Pembuka/Penutup

Ada juga desain yang memiliki bagian pembuka dan penutup seperti pintu dengan struktur engsel, atau
penutup yang dapat buka-tutup, atau desain yang memiliki bagian yang secara bebas condong ke depan
dan ke belakang sehingga modenya dapat diubah, seperti status buka atau tutup, atau status bangun atau
tidur, tergantung pada strukturnya. Dalam kasus di mana status yang dapat diubah tersebut juga perlu
dijelaskan dengan baik, pemohon menyertakan gambar enam tampak arah, dl untuk keadaan yang dipilih
dengan mempertimbangkan status penggunaan Artikel untuk Desain atau aspek penting dalam membuat
karya desain, dari salah satu keadaan desain yang dapat diubah seperti keadaan tutup atau buka sebagai
tampilan utama dan menambahkan tampak yang diperlukan untuk memperjelas keadaan lainnya sehingga
seluruh keadaan akan terwakili dengan jelas.

Untuk permohonan perlindungan hanya untuk Bentuk dengan tampak luar desain dengan kondisi tertutup,

pemohon cukup merepresentasikan Bentuk tampilan luar tersebut.

2.1 Dalam hal salah satu kondisi buka atau tutup pintu atau penutup tidak dapat dijadikan
sebagai kondisi utama

Dalam kasus di mana tidak perlu memilih salah satu dari kondisi buka atau tutup pintu atau penutup sebagai
kondisi utama, salah satu dari keduanya dapat menjadi kondisi utama.

Sebagai contoh, dalam kasus desain yang ditunjukkan pada Gambar 3.2-1, kondisi di mana penutup ditutup
juga memiliki fitur uniknya tersendiri. Oleh karena itu, kondisi tutup direpresentasikan sebagai kondisi dasar
melalui gambar enam tampak arah, dan kondisi buka direpresentasikan dengan tampak perspektif.

Pemohon juga menyertakan gambar yang diperlukan untuk menjelaskan keadaan lainnya.

<Gbr. 3.2-1>

[Artikel untuk Desain] Komputer Portabel]

k D [Tampak [Tampak
[Tampf epan] [Tampak Belakang] Samping Kiri] ~ Samping Kanan]
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i [Tampak Perspektif dalam
[Tampak Atas] [Tampak Bawah]
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2.2 Dalam hal kondisi penutup tertutup adalah kondisi utama

Untuk desain yang memiliki pintu atau penutup sepert.i i
penyi mpanano yang kondi si tertutupnya di anggap sebaga
penggunaannya, dll., maka pemohon merepresentasikan Bentuk kondisi tertutupnya pintu, dll dengan

gambar enam tampak arah.

Sedangkan untuk Kkondi si buka tutup pintu, dl I ., dan kon
perspektif untuk keadaan terbukao, itampak potongano dar

dalam kondisi tersebut.

<Gbr. 3.2-2> <Gbr. 3.2-3>
[Artikel untuk Desain] [Artikel untuk Desain]
Penanak Nasi Listrik Rak Penyimpan yang dilengkapi dispenser
[Tampak Perspektif dalam pengukur beras
keadaan tutupnya terbuka] [Tampak Perspektif dalam keadaan pintunya

terbuka]

<Gbr. 3.2-4>

[Artikel untuk Desain]
Korek Api

[Tampak Perspektif dalam
keadaan tutupnya terbuka]

<Gbr. 3.2-5>

[Artikel untuk Desain]
Kotak Perhiasan

[Tampak Perspektif dalam keadaan
tutupnya terbuka dan laci ditarik]

<Gbr. 3.2-6>

[Artikel untuk Desain] Microwave
[Tampak Potongan pada garis B-B’ tanpa
mekanisme bagian dalam]




3. Desain untuk Barang yang Memiliki Bagian yang Dapat Bergerak

3.1 Struktur yang memiliki bagian yang dapat digerakkan

Dalam kasus di mana perlu untuk memperjelas keadaan seluruh Bentuk sebuah barang berubah ketika

bagiannya bergerak, maka pemohon menyertakan penjelasan dalam gambar mengenai ruang lingkup

bagian yang bergerak, arah ke mana bagian bergerak, dan bagaimana pergerakannya seperti Bentuk dalam

proses dan pasca pergerakainno dp adkao | pewr niiolhroaniaann sDehi ngga ¢
kecuali untuk kasus di mana pergerakannya sangat lazim di bidang barang bersangkutan.

Mi sal ny a, dalam kasus desain fi d u d u k-B mdimukgkipkan! umtuks hower 0 p
memahami struktur yang memiliki bagian yang dapat digerakkan tidak hanya melalui penjelasan di kolom

AUraian Desaind pada per moh o @arahytetapigjuga ngerlo manbar tampakm t a mp a k
potongan garis A-A dan gambar referensi yang merepresentasikan status penggunaannya. Melalui semua

gambaran tersebut, dapat menjadi jelas bahwa, dalam desain ini, alat pengunci dapat bergeser secara

vertikal dalam cakupan bagian batang bundar.

<Gbr. 3.3-1> Contoh cara merepresentasikan barang yang memiliki bagian yang bergerak

[Artikel untuk Desain] Dudukan Kepala Shower

[Uraian Desain]

Dalam gambar, setengah lingkaran di bagian kiri yang digambar dengan garis
hatching pada tampak potongan pada garis A-A adalah kenop, dan apabila
memutar kenop, alat pengunci di bagian tengah barang ini dapat bergeser secara

vertikal.
[Gambar Referensi yang
K T K _ . menjelaskan status
ampal
g:r:ﬁig Kiri] [Tampak Depan] [Tampak Belakang] Samrfing Kanan] [Tampak Atas] ~ Penggunaan]

Barang — dinding

o & Q €& .

I A L © Q&

[Tampak Bawah]
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[Tampak Potongan pada
garis A-A]
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3.2 Dalam hal Bentuk dapat berubah akibat mengembang dan mengerut seluruh atau

sebagian barang

Dalam kasus di mana perlu untuk memperjelas keadaan Bentuk yang berubah dengan cara seluruh atau
sebagian barang mengalami mengembang atau mengkeret, maka pemohon menyertakan penjelasan

mengenai ruang lingkup bagian yang mengalami mengembang/mengerut, dan arah ke mana bagian

bersangkutan bergerak di kol om AUraian

Bentuk selama dan setelah mengembang/mengkeret dalam gambar sehingga dapat dipahami, kecuali untuk

kasus di mana keadaan mengembang/mengerut tersebut sangat lazim di bidang barang bersangkutan.

pada

Sebagai contoh, dalam kasus desain fAbal ok {2,&eagaanngg a

mengembang/mengkeret dan Bentuk yang berbeda sebelum dan sesudahnya diperjelas melalui penjelasan

pada kolom AUraian Desaind pada permohonan

mengerutd s el ai n gambarah.enam t ampak

<Gbr. 3.3-2> Contoh cara merepresentasikan barang yang memiliki bagian yang mengembang/mengerut

[Artikel untuk Desain] Balok Pendukung untuk cetakan beton

[Uraian Desain] Barang ini terdiri dari badan utama dengan tiang geser yang dipasang pada kedua
sisinya. Seperti yang ditunjukkan pada tampak depan yang menunjukkan keadaan
mengerut, panjang barang dapat disesuaikan dalam 400 cm hingga 330 cm
dengan memasukkan sekrup ke dalam lubang penyetel panjang yang dibor pada
badan utama dan tiang geser. Tampak belakang identik dengan tampak depan,
dan tampak samping kiri identik dengan tampak samping kanan.

[Tampak Depan]
[Tampak
B< C< Samping Kanan]

|

[Tampak Potongan pada
garis B-B yang diperbesar]

[Tampak Atas]

A [Tampak Bawah]

[Tampak Potongan pada

per
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4. Barang yang Memiliki Bagian Transparan atau Tembus Cahaya

i)

1 Perbedaan antara fAtransparano dan fAmemil i ki
AiTransparano yang di maksud pada umumnya mengacu pada Kk
tembus pandang yang sangat tinggi sehingga benda terlihat sisi lainnya melalui benda bersangkutan.
Undang-Undang Desain tel ah mengakui "transparano sebag
ditetapkannya, dan menetapkan bah wa bafladgauhtakrdesdina | sel urut
transparan, 0 pemohon harus membuat penjelasan tentang
Permohonan. (Undang-Undang Desain Pasal 6 (7))

Dal am per mohonan desain, fimemili ki sifat tembus cahaya:
t embus cahaya, seperti halnya #Atransparano. Namun de
mengacu pada keadaan di mana Bentuk sulit dikenali, atau tidak dapat dikenali sama sekali melalui

bahannya, tidak seperti fitransparano, karena <cahaya vy
tembus pandang yang rendah. Bahan seperti kaca dasar atau plastik warna susu termasuk dalam

kategori tersebut.

Dalam kasus di mana barang tidak dapat dipahami tanpa penjelasan material, seperti kasus di mana

peralatan pencahayaan tidak dapat dipahami tanpa penjelasan bahwa bagian daripadanya tembus

cahaya yang berasal dari sumber yang ada di dalamnya, maka pemohon membuat penjelasan yang

menyatakan bahwa materi al bersangkutan AmemiliKki si fat

pada permohonan.

42Hal-hal yang perlu diperhati kan saat membuat pe

pada permohonan.

@

(i)

Karena material yang Atransparano dan fdAmemiliki sifat
yang disebutkan di atas, pemohon harus menyatakan dengan jelas kategori mana yang dimaksud

dalam barang bersangkutan. Meskipun material yang dimaksud memiliki sifat tembus pandang yang

sangat tinggi, namun jika bentuk yang terlihat melalui material tersebut kurang jelas, maka hal tersebut

termasuk dalam kategori fimemilikiiemsif &t teamkdus$ emmbhiayaa
kalau pemohon ingin memperjelas secara spesifik seberapa jauh dapat dilihat melalui material tersebut,

maka perlu direpresentasikan keadaan tersebut melalui foto, dll.

AfBenda transparano dan fAimaterial transparanodo memil i ki
istilah fimaterial tembus cahayao dapat digunakan deng
sifat tembus cahaya".

Il stilah seperti fitransparan berwarnao atau HAberwarna
dipahami bahwa warna yang tidak spesifik merupakan bagian dari elemen penyusun desain, yang

akan mengakibatkan kegagalan untuk mengidentifikasi desainnya. Dalam kasus dimana terdapat



warna tertentu sebagai bagian dari elemen penyusun, warna tersebut harus direpresentasikan dalam

gambar , bukan dengan keterangan dalam AUrai an

(i) Ada beberapa kasus di mana pemohon tidak men
Desaino.

a) Dalam hal foto pengganti gambar dapat menunjukkan dengan jelas bahwa obyek tersebut
transparan.

b) Dalam hal dapat dikenali dengan jelas sebagai transparan karena sifat barang bersangkutan

(misalnya bagian penutup yang terbuat dari kaca untuk melindungi bagian tampilan instrumen,

bagian lensa kaca mata), dan Bentuknya direpresentasikan apa adanya sebagaimana terlihat

pada gambar.

4.3 Cara mengidentifikasi bagian transparan dengan menggunakan "gambar referensi”
Cukup memberikan penjelasan dalam permohonan bahwa barang bersangkutan transparan. Namun
demikian, dalam hal terdapat sebagian barang yang transparan, dan penjelasan saja tidak cukup untuk
mengidentifikasikan posisi bagian transparan, maka, pemohon memperjelasnya dengan memberikan
penj el asan di kol om AUraian Desainodo dan "gambar
Gambar yang merepresentasikan bagian transparan perlu dibedakan dari bagian lainnya dengan
menggunakan warna abu-abu, dll. Namun, karena gambar tersebut mencakup elemen yang bukan
merupakan desain, gambar enam tampak arah tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, pemohon

menggunakan "gambar referensi.

<Gbr. 3.4-1> Contoh tambahan [gambar referensi] yang menjelaskan bagian transparan

[Artikel untuk Desain] Kulkas
[Uraian Desain] Bagian yang diarsir pada gambar referensi tampak perspektif merupakan bagian yang

transparan.
A< [Tampak Potongan pada garis A-A tanpa
[Tampak Depan] [Tampak Samping Kanan] mekanisme bagian dalam] |
7
Aei [Gambar Referensi tampak perspektif yang

merepresentasikan bagian transparan]
[Tampak Atas]

Desaino.

yertakan

referens



4.4 Cara membuat gambar desain yang transparan

Bagian yang transparan, di mana bagian di baliknya tembus pandang, memerlukan teknik representasi
khusus, seperti cara menggambarkan bagian yang tembus pandang. Bagian tersebut harus
direpresentasikan sebagai berikut.

(i) Desain yang transparan pada prinsipnya harus digambarkan sebagaimana yang terlihat termasuk

bagian yang tembus pandang.

(i) Formulir 6 Catatan (27) memberikan pedoman untuk membuat gambar untuk seluruh atau sebagian
barang transparan. Jika barang termasuk dalam salah satu keadaan yang dimaksud, pemohon

mengikuti poin yang ada di dalam pedoman tersebut.

(a) Dalam hal bagian lingkar luar tidak berwarna dan tanpa pola,
bagian tembus pandang akan digambarkan apa adanya.

(b) Dalam hal salah satu dari permukaan lingkar luar, permukaan
dalam atau bagian dengan ketebalan pada bagian Iluar
memiliki pola atau warna, maka pola atau warna pada bagian
belakang dan bagian bawah tidak digambarkan, tapi pola atau
warna bagian depan atau bagian saja digambarkan.

(c) Dalam hal dua atau lebih dari bagian luar, bagian dalam atau _ -~ Permukaan dalam
bagian dengan ketebalan pada lingkar luar, atau bagian dalam /7~~~ Bagian dengan ketebalan
yang dikelilingi oleh lingkar luar memiliki bentuk, pola atau pada bagian luar
warna, maka bentuk, pola atau warna dari setiap bagian
tersebut direpresentasikannya.

~~7 Permukaan lingkar luar

Menurut poin tersebut, misalnya, bola lampu listrik termasuk dalam kategori (a), sehingga bagian yang
tembus pandang harus direpresentasikan apa adanya. Namun, bagian dengan ketebalan harus

direpresentasikan dengan tampak potongan, tidak menggunakan gambar enam tampak arah.

(i) Dengan tetap berbasis pedoman di atas, dalam hal representasikan objek apa adanya justru
menyebabkan kesulitan untuk menggambarkan desain dengan jelas karena, misalnya, garis
bentuknya tumpang tindih, maka pemohon dapat menerapkan metode di mana desain dapat dengan
mudah di pahami, selain dengan membuat penjelasan di k
dalam hal seluruh barang transparan, pemohon dapat merepresentasikan barang tersebut sebagai
objek tidak transparan dan menybaahaka nf sdardngknulhom A Ur aii
transparan. o Namun, h ar ap mdnerppgan metdde di rmama desaimdapat dengan
dengan mudah dipahami tersebut, tetapi Bentuk yang seharusnya terlihat tembus pandang tidak
direpresentasikan sebagaimana mestinya dalam tampak potongan, dll, maka Bentuk akan dianggap
kurang jelas.
(iv) Apabila pemohon mencoba merepresentasikan bagian transparan apa adanya, Bentuk di belakang
barang tersebut sebenarnya dapat terlihat bengkok karena refraksi optis. Namun, dalam membuat
gambar, pemohon merepresentasikan objek dengan asumsi bahwa tidak ada refraksi cahaya, kecuali

untuk kasus di mana barang tersebut memiliki bagian transparan berbentuk lensa yang dimaksudkan



untuk menggambarkan bahwa objek di belakang barang terlihat seperti bengkok (Dalam hal pemohon

menyertakan foto, pengajuannya dengan foto apa adanya).

<Ghbr. 3.4-2> Contoh gambar barang transparan sebagai objek transparan

[Artikel untuk Desain] Teko Teh
[Uraian Desain] Barang ini transparan secara keseluruhan.
[Tampak Atas]

[Tampak Akhir Bagian Potongan
[Tampak Samping Kiri] pada garis A-A]

<Gbr. 3.4-3> Contoh gambar barang transparan dengan objek tidak transparan

[Artikel untuk Desain] Botol Penyimpanan Makanan/Minuman
[Uraian Desain] Barang ini transparan.

[Tampak Atas]
A A
O ¢
=t
[Tampak Potongan [Tampak Potongan
[Tampak Depan] pada garis A-A] pada garis B-B]
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<Gbr.34-4> Contoh mengidentifikasi bagian

[Artikel untuk Desain] Mixer
[Uraian Desain] Bagian botol barang ini transparan, kecuali bagian tutupnya.

[Tampak Samping Kiri] [Tampak Depan] [Tampak Atas]
A A
J @ s
L—L]

[Tampak Potongan pada garis A-A tanpa
mekanisme bagian dalam]

transparan

<Gbr. 3.4-5> Contoh gambar yang merepresentasikan bentuk bagian dalam melalui bagian transparan

[Artikel untuk Desain] Kamera TV untuk pemantauan

[Tampak Atas] [Tampak Perspektif] [Gambar Referensi]

[Tampak Depan]  [Tampak Samping Kiri] [Tampak Bagian Akhir Potongan
A< pada garis A-A tanpa mekanisme
i bagian dalam]
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<Gbr. 3.4-6> Contoh foto pengganti gambar

[Artikel untuk Desain] Teko Teh

[Tampak Perspektif]

<Gbr. 3.4-7> Contoh gambar barang yang dapat direpresentasikan tanpa penjelasan bagian transparan, dll

[Artikel untuk Desain] Temperatur

[Tampak Samping Kiri] [Tampak Depan] [Tampak Atas]
A 80 100 1 A
& 60y 140 4\
2

[Tampak Potongan pada garis A-A]
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4.5 Cara membuat gambar untuk barang yang memiliki sifat tembus cahaya

) Karena bagian yang fAmemil i ki si ferabuspandangsapertiltagisma y a

yang transparan, pemohon menggambar objek tersebut sebagai benda yang tidak transparan.

(i) Penjelasan dalam kol om #AUr ai sarandtelak alapat dipaldamipanpal u k
penjelasan bahwa fimemiliki tembus cahayao besert
(i) Dal am hal representasikan suat u bagi an yang

merepresentasi kannya dengan cara yang sama untuk

(iv) Dalam hal elemen penyusun suatu desain mencakup keadaan di mana sifat tembus pandang sangat
tinggi sehingga Bentuk di sisi lain dapat terlihat sampai batas tertentu, maka pemohon
merepresentasikannya dengan menggunakan foto, dll, karena keadaan seperti itu tidak dapat

digambarkan secara konkret dengan menggunakan gambar,

<Gbr. 3.4-8> Contoh gambar barang yang memiliki bagian yang tembus cahaya

[Artikel untuk Desain] Lampu Gantung di langit-langit
[Uraian Desain] Bagian penutup lampu barang ini dengan material tembus cahaya.

[Tampak Potongan pada garis A-A tanpa

[Tampak Depan] [Tampak Atas] mekanisme bagian dalam]

[Tampak Bawah]

4.6 Cara merepresentasikan bagian pencahayaan

0 tidal

an dal

a penj

imemi | i

mer ep



(i) Dalam hal sebuah barang memiliki bagian pencahayaan*, dan pola atau warna muncul pada barang
itu sendiri dengan menyalakan bagian pencahayaan tersebut, pola atau warna juga dapat

digambarkan dalam gambar.

(i)  Perubahan pola atau warna antara kondisi saat bagian pencahayaan dinyalakan dan saat dimatikan

juga dapat dijelaskan dengan menyertakan gambar kondisi saat pencahayaan dimatikan.
(*Catatan) Misalnya, barang untuk menerangi lingkungan sekitar, seperti perlengkapan pencahayaan di
dalam atau di luar ruangan dan lampu kendaraan, dan barang yang memiliki bagian lampu untuk tampilan

peringatan atau indikator daya sebagai bagian dari barang.

<Gbr. 3.4-9> Contoh gambar barang yang memiliki bagian pencahayaan

[Artikel untuk Desain] Lantern
[Tampak Atas dalam keadaan
[Tampak Atas] lampu padam]
[Tampak [Tampak Samping
Samping Kiri] T kD Kiri dalam keadaan  [Tampak Depan dalam
[Tampak Depan] lampu padam] keadaan lampu padam]
[Tampak Bawah] [Tampak Bawah dalam
keadaan lampu padam]
*Untuk kemudahan penjelasan, gambar lainnya tidak ditampikan.




5. Barang Berbentuk Tiga Dimensi dengan Ketebalan yang Sangat Tipis

Barang yang terbuat dari bahan tipis, seperti kantong kertas atau pakaian, dan barang yang ketebalannya
sangat tipis dari segi rasio terhadap seluruh Bentuk seperti pelat untuk konstruksi, diperlakukan sebagai
bentuk tiga dimensi, tetapi mungkin ada kasus di mana sulit merepresentasikan ketebalan secara akurat di
dalam ruang gambar yang terbatas.

Dalam tampak yang merepresentasikan ketebalan, apabila ruang antara dua garis yang merepresentasikan
ketebalan terlalu sempit untuk melihat celah di antara kedua garis tersebut, atau desainnya sangat terdistorsi
karena menggambarkan ruang yang lebih tebal daripada yang diasumsikan secara aktual, maka, bagian
bersangkutan terpaksa menggambarkannya dengan satu garis.

Dalam kasus seperti itu, perlu untuk memperjelas ketebalan atau susunan desain, dll dengan menambahkan

itampak yang diperbesar. o

<Gbr. 3.5-1> Contoh gambar benda tiga dimensi yang sangat tipis

[Artikel untuk Desain] Bilah untuk tirai Venesia

[Tampak Depan]
B i e e S

[Tampak Belakang]
MW’J

[Tampak Atas]

[Tampak Bawah]

[Tampak Samping Kiri
[Tampak Samping Kiri] yang diperbesar [Tampak Samping Kanan]

’"\/z\/‘\




<Gbr. 3.5-2> Contoh gambar benda tiga dimensi yang sangat tipis

[Artikel untuk Desain] Kantong Kemasan
[Uraian Desain] Barang ini terdiri dari film transparan seperti
plastik, dll

[Tampak Depan] [Tampak Samping Kanan]  [Tampak Potongan
pada garis A-A’]

A<

Al

[Tampak Atas] [Tampak Bawah]

=g = —

[Gambar Referensi yang
merepresentasikan
keadaan penggunaan]




Dalam hal merepresentasikan barang yang merupakan bahan baku atau bagian, dll., seperti batang, batang

kawat, pelat dan pipa dengan bentuk atau pola yang bersifat kontinu atau berulang terus menerus dalam

satu arah saja (secara vertikal a t daranghpoar ni jzaonngt 0a)l ,)  p( esneol haonnj
membuat gambar hanya untuk fbagi an ybemifgtkstewa r(a ojreuds rme n t
No. 6 Catatan (13)). Karena barang seperti itu adalah bahan baku atau bagian yang dibuat sebagai benda

panjang yang dapat digunakan dengan memotong ujungnya sehingga dianggap sebagai barang khusus

yang panjang atau bentuk ujungnya tidak dipertimbangkan dalam menilai inti dari desain. Oleh karena itu,

barang yang ujungnya telah diproses tidak termasuk dalam kategori ini.

Perl u dicatat bahwa untuk fbagian pessilagkondiru® airau ,j el k| smes n u
bersifat kontinu begitu saja dan kasus berulang terus menerus adalah dua hal yang berbeda satu sama lain.

Oleh karena itu, perlu untuk merepresentasikannya sesuai dengan aturan sebagai berikut.

6.1 Dalam kasus di mana suatu bentuk atau pola bersifat kontinu begitu saja

(i) Pada gambar, sisi arah memanjang harus direpresentasikan dengan panjang yang tepat.

(i)  Kedua bagian ujung harus direpresentasikan garis padat seolah-olah sisi arah memanjang dipotong

secara linier pada sudut siku-siku.
(i) Dengan demikian, menentukan ruang lingkup penggambaran barang, dan menggambarkannya
seolah-olah ruang lingkup tersebut merupakan benda tiga dimensi yang sebenarnya dengan

menggunakan metode gambar untuk benda tiga dimensi pada umumnya

(v Pemohon memberi kan penj el as a bersbaakontiral secaraiharizohteiseja, fDesai n

pada tampak depano di kol om AUraian Desaino.

<Gbr. 3.6-1> Contoh gambar barang panjang

[Artikel untuk Desain] Kawat
[Uraian Desain] Barang ini berlanjut hanya secara horizontal pada tampak depan.

[Tampak Depan]

[Tampak Samping Kanan]




<Gbr. 3.6-2> Contoh gambar barang panjang

[Artikel untuk Desain] Bagian tepi pintu geser
[Uraian Desain] Barang ini berlanjut hanya secara vertikal pada tampak depan.

[Tampak Potongan
[Tampak Atas] pada garis A-A]

-~ @

[Tampak [Tampak
Samping Kiri] [Tampak Depan]  Samping Kanan]

[Gambar Referensi Tampak
Perspektif
yang merepresentasikan
keadaan penggunaan]

i\

A\

6.2 Dalam kasus di mana suatu bentuk atau pola berulang secara terus menerus

Dalam kasus di mana sebuah bentuk atau pola berulang secara terus menerus, lingkup yang perlu

digambarkan ada pada sisi arah longitudinal (sisi di mana sebuah bentuk atau pola berulang secara terus

menerus), sehingga cara representasinya berbeda dengan kasus di mana sebuah bentuk atau pola bersifat

kontinu begitu saja , sebagaimana disebutkan dalam 6.1 di atas. Selebihnya berlaku aturan yang sama

pada kasus di sini.

Perlu juga merepresentasikan ruang lingkup, di mana satuan minimum (setidaknya, 1,5 hingga 2 satuan

harus ditampilkan) dari bentuk atau pola yang berulang terus menerus sehingga hubungan di antara kedua

satuannya dapat dimengerti. Diharapkan penggambaran pola yang berulang dengan jumlah yang cukup

banyak untuk mendorong pemahaman desain yang dimaksud.



<Gbr. 3.6-3> Contoh gambar barang panjang yang bentuk atau pola berulang terus menerus (contoh yang

merepresentasikan dua satuan yang berulang)

[Artikel untuk Desain] Material Pengait dan Loop
[Uraian Desain] Barang ini berulang hanya secara horizontal pada tampak depan.

[Tampak Atas]

[Tampak Potongan

pada garis A-A] [Tampak Depan] [Tampak Samping Kanan]  [Tampak Belakang]

<Gbr. 3.6-4> Contoh gambar barang panjang yang bentuk atau pola berulang terus menerus (contoh yang

merepresentasikan satuan yang berulang dengan jumlah lebih banyak)

[Artikel untuk Desain] Tali Resin Buatan
[Uraian Desain] Barang ini berulang hanya secara horizontal pada tampak
depan.
[Tampak Atas]
Sa[;aﬂpa;iri] [Tampak Depan] [Tampak Potongan [Tampak Belakang]
ping =~ B pada garis B-B]
v % Y
A A —
'>B
[Tampak Bawah] Satu buah satuan pada tampak
depan sebagaimana pada
gambar kanan, maka desain ini
[Tampak Potongan merepresentasikan empat
e B satuan.




7. Tekstil seperti Kain Tenun

Untukbarangs ej eni s fAtekstil, o0 seperti kain tenun, kain jaring
dan tipis (tipis dan berlapis tunggal), pemohon menunjukkan tampak permukaan dan tampilan sisi belakang.

Selain itu, karena bentuk atau pola berulang secara teru
dalam hal merepresentasikan bentuk atau pola yang terus menerus seperti itu, pemohon hanya membuat

gambar wuntuk HfAbagi an vy an geadaambgrsifat kontiau amsbermang secaiaterkisk a n k

menerus', sebagaimana hal untuk barang panjang. (Formulir No. 6 Catatan (13))

Untuk fAbagian yang dengan bheeifatakentinmatauuberplanyg geaama tekug a d a a n
mener uso, ada kasus di mana bagian bersangkutan berul ang
(secara vertikal atau horizontal), dan juga kasus di mana bagian bersangkutan berulang secara terus

menerus dalam empat arah (baik secara vertikal maupun horizontal).

7.1 Dalam kasus di mana sebuah pola berulang terus menerus hanya dalam satu arah

(secara vertikal atau horizontal)

Dalam hal pemohon merepresentasikan tekstil yang polanya berulang terus menerus hanya dalam satu

ar ah, sepert i bdnaad pnaynaj adnegndg adni fimana bentuk atau pola berul
yang disebutkan pada bagian sebelumnya (6.2), cukup menggambarkan bagian yang secara jelas

menunjukkan keadaan berulang terus menerus (setidaknya 1,5 hingga 2 satuan minimum dari pola yang

berulang). Untuk penggambaran, karena benda bersangkutan datar dan tipis, maka perlu membuat tampak

permukaan dan tampak sisibel akang. Dalam kolom AUraian Desaino, p emc

i D e s a bersifai kontinu hanya secara horizontalpada t ampak per mukaan. o

<Gbr. 3.7-1> Contoh tekstil yang pola, dll bersifat kontinu hanya ke satu arah

[Artikel untuk Desain] Kain Renda kelebaran kecil
[Uraian Desain] Desain ini berlanjut hanya secara horizontal pada tampak
permukaan depan.

[Tampak Permukaan Depan]

}‘7 Satu buah ‘.{

satuan

(Catatan) Foto di atas adalah spesimen pengganti gambar yang diambil untuk dimuat di dalam Berita
Resmi Desain Industri, maka formatnya berbeda dengan spesimen pengganti gambar untuk
permohonan. Harap diperhatikan bahwa tanda panah dan penjelasan “Satu buah satuan” disisipkan
hanya untuk penjelasan. Jadi, mohon tidak membuat penjelasan seperti itu saat membuat gambar
yang dilampirkan pada permohonan yang diajukan.




7.2 Dalam kasus di mana sebuah pola bersifat kontinu ke empat arah (baik secara
vertikal maupun horizontal)

Gambar untuk desain yang berulang terus menerus dalam empat arah, seperti halnya untuk sebuah pola
bersifat kontinu dalam satu arah saja (secara vertikal atau horizontal) yang disebutkan di bagian sebelumnya
(7.2), pemohon membuat gambar dengan cara yang merepresentasikan ruang lingkup di mana keadaan
pola berulang terus menerus dapat digambarkan dengan jelas, tidak hanya dalam satu arah tetapi juga ke
arah sudut siku-siku. Artinya, perlu untuk merepresentasikan setidaknya, 1,5 hingga 2 satuan minimum dari
pola yang berulang, baik secara vertikal maupun horizontal. Harap diperhatikan bahwa satuan yang

dimaksud di sini mencakup pola di latar belakangnya atau bagian yang tidak memiliki pola.

Tidak perlu membuat penjelasan bahwa pola bersifat kontinu baik secara vertikal maupun horizontal dalam

kol om fAUraian Desaino. H dddrsifat kontinulkeaempanasah secata alanpab @ak t e k st i |
secara vertikal maupun horizontal) karena karakteristik
Desain" yang tidak wajar untuk berpikir bahwa suatu pola berulang terus menerus, pemohon membuat

penjelasan bahwa pola tersebut bersifat kontinu baik secara vertikal maupun horizontal.

Selain itu, gambar, foto pengganti gambar atau spesimen pengganti gambar yang dilampirkan pada

permohonan desain, pemohon menyatakan ukuran untuk bagian yang direpresentasikan dalam gambar, dll.

(ukuran sebenarnya untuk bagi an ber sangkutan) di kol om AUraian Desai
mengetahui ukuran pola dalam memahami desain untuk barang semacam ini dan sulit untuk memperkirakan

ukuran pola melalui penggambaran secara parsial.

<Gbr. 3.7-2> Contoh tekstil yang polanya bersifat kontinu ke empat arah

[Artikel untuk Desain] Tekstur kulit
[Uraian Desain] Ukuran bagian yang direpresentasikan dalam gambar adalah 62 cm
(P) x 85 cm (L).

[Tampak Permukaan Depan]

T

Satu buah satuan pada tampak

permukaan depan sebagaimana pada

* gambar bawah.

Panjang
+13/4
satuan

¢ '/.\. \\

i‘i * Lebar =1 2/3 satuan —>‘

(Catatan 2) Harap diperhatikan bahwa penulisan tanda, catatan (*),panah dan gambar di dalam kotak
disisipkan untuk penjelasan di sini saja. Jadi, mohon tidak membuat seperti ini saat membuat gambar yang
dilampirkan pada permohonan yang diajukan.




7.3 Dalam kasus di mana pendaftaran desain untuk sebagian dari pola berulang terus
menerus
Untuk fitekstil o, dalam hal bagian yang di mohonkan pendaft
yang berulang terus menerus, seperti halnya keseluruhan desain yang disebutkan di atas untuk pola yang
berulang terus menerus, pemohon merepresentasikan bagian bersangkutan dengan cara yang dengan jelas
menggambarkan keadaan bagian yang dimohonkan pendaftaran desain yang berulang terus menerus.
(Metode menggambar hanya bagian yang dengan jelas merepresentasikan keadaan pola berulang terus
menerus (Formulir No. 6 Catatan (13)) bertujuan untuk merepresentasikan desain dalam keadaan di mana
pola berulang terus menerus. Oleh karena itu, dalam hal menggunakan metode menggambar tersebut,

pemohon merepresentasikan bagian dalam keadaan pola berulang terus menerus dengan cara yang jelas).

<Gbr. 3.7-3> Contoh sebagian dari pola berulang terus menerus ke satu arah

[Artikel untuk Desain] Kain Renda kelebaran kecil

[Uraian Desain] Desain ini berlanjut hanya secara horizontal pada tampak permukaan depan.
Bagian yang direpresentasikan dengan garis solid merupakan bagian yang
dimohonkan pendaftaran desain. Ukuran yang direpresentasikan dalam
gambar selebar 3cm.

(Tampak Permukaan Depan] (Catatan) Bagian yang dimohonkan

1 1
1 1
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pendaftaran desain dipisahkan secara fisik.
Namun, karena pola yang sama berlanjut
berulang terus menerus, maka dianggap
bahwa masing-masing bagian merupakan satu
kesatuan dalam bentuk, sehingga
diperlakukan sebagai satu desain. (lihat
Pedoman Pemeriksaan untuk Desain Bagian Il
Bab 2, 2.2)

<Gbr. 3.7-4> Contoh sebagian dari pola bersifat kontinu ke empat arah (secara vertikal dan horizontal)

[Artikel untuk Desain] Kain tenun

[Tampak Permukaan Depan]

[Uraian Desain] Bagian yang direpresentasikan dengan garis solid adalah bagian yang
dimohonkan pendaftaran desain. Ukuran pola yang direpresentasikan dalam
gambar adalah panjang 35 cm dan lebar 50 cm.

(Catatan) Bagian yang dimohonkan
pendaftaran desain dipisahkan secara fisik.
Namun, karena pola yang sama berlanjut
berulang terus menerus, maka dianggap
bahwa masing-masing bagian merupakan satu
kesatuan dalam bentuk, sehingga
diperlakukan sebagai satu desain. (lihat
Pedoman Pemeriksaan untuk Desain Bagian Il
Bab 2, 2.2)




8. Barang yang Memiliki Bagian yang Sangat Panjang

Dalam kasus barang seperti pita pengukur atau pelat untuk konstruksi (tidak termasuk barang panjang),

yang sulit untuk direpresentasikan dalam ruang yang ditentukan karena memiliki bagian yang sangat
panjang meskipun panjangnya terbatas, dan juga jelas dapat dipahaminya meskipun bagian tengah dari
bagian yang panjang dihilangkan pada gambar, maka pemohon membuat gambar di mana |

di hilangkan. o0 (Formulir No. 6 Catatan (14))

8.1 Cara menggambarkan gambahi demgaandbagi an t e
Pemohon menjelaskan bagian tengah yang dihilangkan dengan, misalnya, merepresentasikan bagian
bersangkutan seolah-olah bagian tersebut dipotong oleh dua garis putus-putus paralel. Dan dalam hal
desain tidak dapat direpresentasikan dengan jelas hanya dengan menunjukkan dalam gambar, pemohon
menyertakan penjelasan bahwa dalam penggambaran sebagian bagian telah dihilangkan atau penjelasan

tentang ukuran bagian yang di hil angk annlir Noe6rCatatan (14)) pada kol o

<Gbr. 3.8-1> Contoh gambar yang bagian tengahnya dihilangkan

[Artikel untuk Desain] Aktuator untuk pengendalian proses

[Tampak Samping Kiri] [Tampak Depan] [Tampak Belakang] [Tampak Atas]

R
Hu

-----

[-3-0=}

[Gambar Referensi Tampak Depan
yang menjelaskan bagian
pengendalian, dll]

[Lampu Indikator

/ Status Operasional]
[Bagian Tampilan Digital] Fﬁ.”j [Tombol untuk mode start, reset dan stop]
0 o o4 [Tombol untuk input penyetelan data]
;o
o
[Lampu Indikator
Fungsi Sakelar]

[Konektor untuk backup]




<Gbr. 3.8-2> Contoh gambar yang bagian tengahnya dihilangkan

[Artikel untuk Desain] Material Kusen Jendela

[Tampak Atas] [Tampak Perspektif]
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[Tampak Samping Kiri] [Tampak Depan]  [Tampak Samping Kanan] [Tampak Belakang]
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[Tampak Bawah]
I}

S
s
<

NN

<<
|l




8.2 Dalam kasus di mana fbagian tengahodari suatu bagian yang sangat panjang fdapat

dihilangkano

fBagian tengaho dari bagian yang sangat panjang dari suatu barang fdapat dihilangkang dalam hal

memenuhi dua persyaratan di bawabh ini:

(i)

(ii)

Jika bentuk atau pola bagian yang sangat panjang terus bersifat kontinu atau berulang terus menerus
dalam satu arah saja.

Sulit untuk membuat gambar; misalnya, kalau menggambarkan seluruh barang apa adanya, ruang di
antara garis-garis bentuk akan terimpit. Atau, jauh lebih baik merepresentasikan barang dengan
gambar enam tampak arah, dll dengan fbagi an tengah di hilangkano
menggambarkan proporsi seluruh desain pada skala yang diperkecil daripada gambar seluruh bentuk

apa adanya, dari segi merepresentasikan karakteristik desain secara memadai.

8.3 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat gambar

@)

(if)
(i)

Dal am kasus di mana bentuk atau pola berulang

perlu untuk menggambarkannya dengan mengacu pada metode penggambaran desain untuk pola
berulang terus menerus (untuk 6. barang panjang) sehingga keadaan sebelum dan sesudah
bagian yang dihilangkan dapat direpresentasikan dengan jelas meskipun ada bagian yang
dihilangkan.

Bagian yang dihilangkan pada prinsipnya harus merupakan satu bagian saja.

Dal am hal memperjelas proporsi keseluruhan
yang di per keci{tampakuyanguiperlukaa rdgamkrangka memperjelas proporsi
keseluruhan desain (untuk bentuk atau pola yang sulit untuk direpresentasikan secara rinci, cukup
dengan ekspresi secara skematis). Namun demikian, apabila gambar keseluruhan desain dapat
merepresentasikan desain cukup akurat, maka dimungkinkan untuk membuat gambar yang

diperbesar untuk gambar dengan "bagian tengah dihilangkan".

<Gbr. 3.8-3> Contoh yang tidak tepat di mana rasio proporsi dari seluruh desain tidak dapat diidentifikasi

[Artikel untuk Desain] Blok Pelindung Pantai

[Tampak Perspektif] : *Untuk memudakan penjelasan

— di sini, gambar lainnya tidak
= = ditampilkan.

desai n,

dan

terus

n

F



84Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat p:¢

Dal am hal pemohon memberi kan penjelasan di kol om fiDeskrip
di hilangkan pada gambar, pemohon mencantumkan panjang sec
di hilangkan adal ah XX c¢ mo agiaPyangjditilbrglamsepagaagXXcm hinggduk ur an b
XX cmo tidak menunj uk k a makaemnglasan seperi éutidak diperbofefekani f i k ,

<Gbr. 3.8-4> Contoh gambar dengan menghilangkan bagian tengah dalam hal bagian yang sangat panjang

memiliki bentuk atau polanya berulang

[Artikel untuk Desain] Kabel Feeder
[Uraian Desain] Bagian yang dihilangkan 300 cm dalam gambar yang
dilampirkan pada permohonan.

A [Tampak Depan] [Tampak Samping Kanan]
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[Tampak Potongan Melintang
Tengah dari Tampak Atas] [Tampak Potongan pada garis A-A’]




<Gbr. 3.8-5> Contoh gambar dengan tambahan ftampak depan yang diperkeciloyang merepresentasikan

proporsi secara keseluruhan

[Artikel untuk Desain] Tiang untuk gantungan pakaian
[Uraian Desain] Bagian yang dihilangkan 37 cm dalam gambar yang
dilampirkan pada permohonan.

[Tampak Depan] [Tampak Samping Kanan]

: I - -
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[Tampak Belakang]
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[Tampak Atas]

[Tampak Bawah]

I
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[Tampak Depan Yang Diperkecil]

8.5 Menghilangkan penggambaran kabel listrik

Kabel listrik seringkai merupakan bagian dari barang yang tidak memiliki ciri khas dan porsi terhadap
keseluruhan barang juga kecil, dan tidak berdampak dalam menilai inti desain. Dalam kasus seperti itu,
dimungkinkan untuk menghilangkan seluruh bagian kabel listrik, bukan cara "menghilangkan bagian

tengahnya".

<Gbr. 3.8-6> Contoh gambar tanpa kabel listrik



[Tampak Samping Kiri]

[Tampak Depan]




9. Barang yang Memiliki Bagian Berbulu atau Bagian Berjala

Untuk kasus seperti bagian kuas yang berbulu atau bagian jala halus, yang sulit digambar secara akurat,
dan tidak harus digambar secara akurat dalam mengidentifikasi desain, pemohon dapat menggunakan

metode khusus.

9.1 Untuk bagian yang berbulu

Karena tidak mungkin untuk menggambarkan masing-masing bulu dengan dua garis untuk menggambarkan
ketebalannya, maka dianggap dapat ditolerir untuk merepresentasikannya dalam satu garis. Selain itu,
karena jumlah bulu juga tidak harus sama persis dengan barang yang sebenarnya, tetapi pemohon

diharapkan setiap gambar yang disiapkan seseragam mungkin.

<Gbr. 3.9-1> Contoh penggambaran bagian berbulu dengan satu garis



